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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dampak Capital Adequacy 

Ratio, Financing to Deposit Ratio, Biaya Operasional Per Pendapatan Operasional, 

Non Performing Financing terhadap Kinerja Kauangan Bank Umum Syariah di 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan data panel sebagai teknik pengumpulan data 

periode 2012-2018, Objek penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di Indonesia 

yang memenuhi kriteria penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah data sekunder yang telah dipublikasikan melalui website masing-masing 

bank. Proses pengujian menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji 

regresi linear berganda. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel Capital 

Adequacy Ratio, Financing to Deposit Ratio, Biaya Operasional Per Pendapatan 

Operasional, Non Performing Financing berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Secara parsial ditemukan hubungan yang tidak signifikan antara pengaruh variabel 

Financing to Deposit Ratio dan Non Performing Financing terhadap ROA. 

Variabel Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 

Variabel Biaya Operasional Per Pendapatan Operasional berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ROA.  

 

Kata kunci: Kinerja Keuangan, Return on Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio, 

Financing to Deposit Ratio (CAR), Biaya Operasional Per Pendapatan 

Operasional (BOPO), Non Performing Financing (NPF). 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the impact of Capital Adequacy Ratio, Financing to 

Deposit Ratio, Operational Costs Per Operating Income, Non Performing 

Financing on the Performance of Sharia Commercial Banks in Indonesia. This 

study uses panel data as a data collection technique for the 2012-2018 period. The 

object of this study is a Sharia Commercial Bank in Indonesia that meets the 

research criteria. Data collection methods used are secondary data that has been 

published through each bank's website. The testing process uses descriptive 

statistics, classic assumption tests, and multiple linear regression tests. 

The results of this study indicate that simultaneously Capital Adequacy Ratio, 

Financing to Deposit Ratio, Operational Costs Per Operating Income, Non 

Performing Financing have a significant effect on ROA. Partially found an 

insignificant relationship between the influence of the variable Financing to 

Deposit Ratio and Non Performing Financing on ROA. Capital Adequacy Ratio 

variable has a positive and significant effect on ROA. Operational Cost Variable 

Per Operating Income has a negative and significant effect on ROA. 

 

Keyword: Financial Performance, Return on Assets (ROA), Capital Adequacy 

Ratio, Financing to Deposit Ratio (CAR), Operation Efficiency Ratio 

(BOPO), Non Performing Financing (NPF). 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan perbankan syariah di Indonesia dimulai pada tahun 1992 yang 

ditandai dengan lahirnya Bank Muamalat Indonesia (BMI) sebagai bank 

syariah pertama di Indonesia. Namun eksistensi Bank Muamalat mulai banyak 

dikenal dan dilirik pasca krisis moneter asia tenggara yang terjadi pada tahun 

1997, terbuki bahwa bank yang menerapkan sistem syariah ini lebih tahan 

guncangan di tengah krisis perekonomian yang tidak menentu. 

Bank syariah dinilai lebih tahan guncangan karena sistem yang dianut 

melarang perusahaan dari aksi spekulasi yang digadang-gadang sebagai 

penyebab krisis keuangan. Meskipun demikian, Bank Muamalat turut 

merasakan suasana chaos kala itu, tercermin dari rasio pembiayaan macet 

(NPF) yang menyentuh 65,5% dari total pembiayaan sebesar Rp 479 miliar 

dan mencatatkan kerugian Rp 75,5 miliar di akhir tahun. Namun, berbeda 

dengan bank-bank lain yang berakhir gulung tikar atau ditalangi oleh negara, 

Bank Muamalat selamat setelah mendapatkan suntikan dana dari Islamic 

Development Bank (IDB). Pasca krisis moneter 1997, perbankan syariah terus 

berkembang sampai saat ini; terdapat 14 Bank Umum Syariah (BUS) yang 

beroperasi di Indonesia, termasuk di dalamnya Bank Aceh Syariah (semula 

Bank BPD Aceh) dan Bank BPD NTB Syariah (semula Bank BPD NTB). 
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Seiring bertambahnya jumlah bank di Indonesia, persaingan antar bank 

syariah semakin kompetitif. Situasi ini membuat industri perbankan syariah 

dituntut untuk selalu memiliki kinerja yang baik dalam menghadapi tantangan 

yang beragam dan menguasai pangsa pasar perbankan di Indonesia. 

Merespon perkembangan perbankan syariah di Indonesia, pemerintah 

menetapkan peraturan dengan mengeluarkan UU no. 21 tahun 2008 yang 

mengatur tentang perbankan syariah. Sedangkan untuk menilai kesehatan 

bank syariah, Bank Indonesia menetapkan regulasi yang mangatur bagaimana 

cara menilai kesehatan sebuah bank syariah. Bank Indonesia telah 

menetapkan Peraturan Bank Indonesia No. 9/1/PBI/2007 tentang Sistem 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah. Fakor-faktor yang dinilai antara 

lain: permodalan (capital), kualitas aset (assetquaility), manajemen 

(management), rentabilitas (earning), likuiditas (liquidity), sensitivitas 

terhadap risiko pasar (sensitivity to market risk). 

Profitabilitas merupakan indikator yang paling penting untuk mengukur 

kinerja suatu bank. Tingkat profitabilitas pada penelitian ini akan diukur 

dengan menggunakan rasio Return on Assets (ROA), karena ROA lebih 

memfokuskan pada kemampuan perusahaan perbankan untuk memperoleh 

profit dalam operasi perusahaan perbankan secara keseluruhan. Selain itu juga, 

dalam penentuan tingkat kesehatan suatu bank, Bank Indonesia lebih 

mementingkan penilaian ROA daripada ROE (Return on Equity), karena Bank 

Indonesia lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur 

dengan aset yang dananya sebagian besar berasal dari simpanan masyarakat 
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sehingga ROA lebih mewakili dalam mengukur tingkat profitabilitas 

perbankan. Sedangkan ROE hanya mengukur return yang diperoleh dari 

investasi pemilik perusahaan perbankan dalam bisnis tersebut (Dendawijaya, 

2005:  29). Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai bank dan semakin baik posisi bank tersebut dari segi 

penggunaan aset. 

Kinerja keuangan perbankan syariah selama 2014-2018 dapat dilihat 

pada Tabel 1.1. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa laba dan ROA 

perbankan syariah selama 5 (lima) tahun berturut-turut mengalami kenaikan, 

yaitu laba mengalami kenaikan sebesar 822 miliar menjadi 3.806 miliar. 

Sedangkan ROA mengalami kenaikan sebesar 0,41% menjadi 1,28%. 

Tabel 1.1 

Laba dan ROA Perbankan Syariah Tahun 2014-2018 

Tahun Laba ROA 

2014 822 Miliar 0,41% 

2015 977 Miliar 0,49% 

2016 1.426 Miliar 0,63% 

2017 1.697 Miliar 0,63% 

2018 3.806 Miliar 1,28% 
 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK), diolah 

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan 

atau profitabilitas perbankan mendapatkan hasil yang tidak konsisten dari para 

peneliti. Penelitian Zulifiah dan Susilowibowo (2014) serta Yulihapsari et al. 

(2017) menunjukkan bahwa hasil uji variabel CAR berpengaruh positif 

signifikan terhadap ROA. Hasil penelitian Aryani (2009), Wibowo dan Saichu 

(2012), serta Aziz dan Irawati (2016) menunjukkan hal yang berlawanan, 
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dimana hasil uji variabel CAR berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. 

Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat mempengaruhi tingkat 

profitabilitas bank syariah. CAR merupakan rasio tingkat kecukupan modal 

yang menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk 

keperluan pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana yang 

diakibatkan oleh kegiatan operasi bank. CAR menunjukkan sejauh mana 

penurunan aset bank masih dapat ditutup oleh equity bank yang tersedia 

(Tirmidzi, 2003: 63). Semakin tinggi nilai CAR maka semakin tinggi 

kemampuan bank dalam mendanai aktiva produktif, sehingga semakin rendah 

biaya dana yang dikeluarkan oleh bank. Maka dapat dikatakan bahwa semakin 

besar CAR, profitabilitas bank akan semakin besar. 

Risiko likuiditas adalah salah satu risiko yang dihadapi perbankan dalam 

menjalankan bisnisnya. Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan proksi 

dari risiko likuiditas yang menghitung perbandingan antara tingkat 

pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah terhadap dana pihak ketiga 

yang berhasil dihimpun dari masyarakat (Umam, 2016: 41). Temuan Aryani 

(2009), serta Aziz dan Irawati (2016) menunjukkan bahwa risiko likuiditas 

yang diproksikan dalam rasio FDR memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap profitabilitas. Lain halnya dengan penelitian Wibisono & Wahyuni 

(2017) menunjukkan FDR berpengaruh negatif signifikan terhadap 

profitabilitas. 

Aryani (2009), Wibowo dan Saichu (2012), serta Yulihapsari et al. 

(2017) dalam penelitiannya menunjukkan adanya hubungan negatif antara 
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Biaya Operasional Per Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 

profitabilitas. Namun penelitian Aziz dan Irawati (2016) menunjukkan bahwa 

BOPO tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA. Biaya 

Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan perbandingan 

total biaya operasional dan total pendapatan operasional. Rasio ini digunakan 

untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan 

kegiatan operasinya. Efisiensi operasi dilakukan oleh bank dalam rangka 

mengetahui apakah bank dalam operasinya yang berhubungan dengan usaha 

pokok bank dilakukan dengan benar sesuai dengan yang diharapkan oleh 

pihak manajemen serta digunakan untuk menunjukkan apakah bank telah 

menggunakan semua faktor produksinya dengan tepat guna dan hasil guna 

(Dendawijaya, 2009: 45). 

Non Performing Financing (NPF) merupakan istilah yang digunakan 

untuk rasio pembiayaan bermasalah dalam perbankan syariah. Rasio NPF 

yang cenderung tinggi menyebabkan timbulnya masalah likuiditas 

(ketidakmampuan membayar pihak ketiga), masalah rentabilitas (utang tak 

tertagih) maupun masalah solvabilitas (permodalan yang berkurang). Menurut 

Zulifiah dan Susilowibowo (2014), variabel NPF memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap ROA. Sedangkan penelitian Aziz dan Irawati (2016) yang 

didukung oleh hasil penelitian Rosyid (2017) menyatakan bahwa variabel NPF 

berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, terdapat hasil yang berbeda 

dari setiap penelitian yang dilakukan (research gap) terkait faktor-faktor yang 
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mempengaruhi kinerja keuangan atau profitabilitas perbankan, sehingga 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Dampak 

Capital Adequacy Ratio, Financing to Deposit Ratio, Biaya Operasional 

Per Pendapatan Operasional, Non Performing Financing terhadap 

Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka dapat 

diajukan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Return on 

Assets (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia? 

2. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap Return 

on Assets (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia? 

3. Apakah Biaya Operasional Per Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) Bank Umum Syariah di 

Indonesia? 

4. Apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap Return 

on Assets (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan latar belakang masalah yang 

ada yaitu: 
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1. Untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

Return on Assets (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 

Return on Assets (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Biaya Operasional Per Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap Return on Assets (ROA) Bank Umum 

Syariah di Indonesia. 

4. Untuk menganalisis pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 

Return on Assets (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Sementara itu, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi beberapa 

pihak di antaranya: 

1. Bagi Akademisi 

Sebagai bahan referensi penelitian yang akan datang dan menambah 

khasanah kepustakaan terkait pengaruh CAR, FDR, BOPO, dan NPF 

terhadap profitabilitas suatu lembaga keuangan. 

2. Bagi Perbankan Syariah 

Menjadi bahan masukan dan informasi bagi perbankan syariah dalam 

penerapan komposisi memaksimalkan profitabilitas/ tingkat pengembalian 

aset (Return on Assets). 

3. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan kajian teori-teori yang didapat selama perkuliahan dan 

referensi untuk menambah wawasan terkait aktivitas perbankan syariah 

khususnya dalam usaha peningkatan kinerja keuangan. Selain itu, sebagai 
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bagian dari persyaratan penyelesaian tugas akhir untuk memperoleh gelar 

Strata Satu (S1). 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan akan diuraikan secara garis besar isi dari 

setiap bab, agar dapat memberikan sedikit gambaran mengenai isi skripsi ini 

di antaranya: 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan secara garis besar mengenai hal-hal yang 

akan dibahas dalam penelitian. Bab ini terdiri dari empat sub bab 

yaitu meliputi latar belakang masalah yang menguraikan alasan dan 

motivasi penelitian, rumusan masalah sebagai inti permasalahan 

yang dicari jawabannya melalui penelitian, tujuan dan manfaat 

penelitian untuk mengetahui urgensi penelitian, serta sistematika 

penulisan penelitian. 

BAB II KERANGKA TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Terdapat tiga sub bab yang diuraikan pada bab ini, yaitu telaah 

pustaka untuk memaparkan penelitian sebelumnya yang relevan 

dengan topik penelitian, kerangka teori terkait Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya 

Operasional Per Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing 

Financing (NPF), dan profitabilitas, serta pemaparan kerangka 

berfikir penelitian sehingga penyusun mengetahui hubungan antar 
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variabel dan mendapat dugaan sementara yang terangkum dalam 

hipotesis.  

 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Menguraikan rencana dan prosedur penelitian yang meliputi 

penjelasan jenis penelitian, data dan teknik pengumpulan data, 

populasi dan sampel, serta teknik analisis data. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini memuat deskripsi obyek penelitian, hasil analisis 

serta pembahasan secara mendalam hasil temuan dan menjelaskan 

implikasinya. 

BAB V  PENUTUP  

Dalam bab ini berisi kesimpulan dari hasil keseluruhan penelitian 

yang telah dilakukan, keterbatasan yang ada dalam penelitian, dan 

saran-saran perbaikan yang diharapkan dapat bermanfaat bagi 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap Return on Assets (ROA) Bank Umum Syariah 

(BUS) di Indonesia pada periode 2012-2018. Artinya, semakin tinggi 

rasio kecukupan modal (ROA), maka semakin tinggi pula rasio 

profitabilitas (ROA) dari BUS. Dengan kata lain, semakin tinggi 

kecukupan modal BUS, maka semakin tinggi pula kemampuan BUS 

dalam memperoleh keuntungan. Dengan demikian, hipotesis pertama 

(H1) penelitian ini dinyatakan diterima.  

2. Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap Return on Assets (ROA) Bank Umum Syariah (BUS) di 

Indonesia pada periode 2012-2018. Artinya, rasio likuiditas (FDR) tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap rasio profitabilitas ROA). 

Dengan kata lain, likuiditas BUS yang tinggi tidak selalu diikuti dengan 

peningkatan kemampuan BUS dalam memperoleh laba. Dengan 

demikian, hipotesis kedua (H2) penelitian ini dinyatakan ditolak. 

3. Biaya Operasional Per Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh 

secara negatif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA) Bank 
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Umum Syariah (BUS) di Indonesia pada periode 2012-2018. Artinya, 

jika BOPO mengalami kenaikan, maka profitabilitas BUS akan 

mengalami penurunan. Sebaliknya, jika BOPO mengalami penurunan, 

maka profitabilitas BUS akan mengalami kenaikan. Dengan kata lain, 

rasio biaya operasional yang rendah akan meningkatkan kemampuan 

BUS dalam memperoleh keuntungan. Dengan demikian, hipotesis 

ketiga (H3) penelitian ini dinyatakan diterima. 

4. Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap Return on Assets (ROA) Bank Umum Syariah (BUS) di 

Indonesia pada periode 2012-2018. Artinya, rasio pembiayaan 

bermasalah (NPF) tidak berpengaruh signifikan terhadap rasio 

profitabilitas (ROA). Dengan kata lain, penurunan jumlah pembiayaan 

bermasalah tidak selalu diikuti dengan peningkatan kemampuan BUS 

dalam memperoleh laba. Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) 

penelitian ini dinyatakan ditolak. 

 

B. Keterbatasan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai Analisis Dampak Capital Adequacy Ratio, financing to Deposit 

Ratio, Biaya Operasional Per Pendapatan Operasional, Net Performing 

Financing terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia, 

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabilitas variabel penelitian ini masih dipertanyakan, karena variabel 

tidak dapat menunjukkan perbedaan/variasi. Selain itu, tidak ada teori 
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mapan (grand theory) yang mendukung hubungan antara variabel 

independen (Capital Adequacy Ratio, Financing to Deposit Ratio, Non 

Performing Financing, dan Biaya Operasional Per Pendapatan 

Operasional) dan variabel dependen (Return on Assets). 

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya berjumlah 44 

laporan keuangan dengan rentang waktu yang singkat, yaitu dari tahun 

2012 sampai tahun 2018. 

3. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS. 

Meskipun data penelitian ini dapat dianalisis dengan program SPSS, 

program statistik tersebut sebenarnya lebih cocok untuk penelitian 

sosial. 

 

C. Saran dan Rekomendasi 

Berdasarkan keterbatasan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

penelitian ini memberikan saran dan rekomendasi sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengkaji kinerja keuangan 

perbankan syariah, sangat disarankan untuk menggunakan variabel lain 

di luar variabel penelitian ini, akan lebih baik jika variabel tersebut juga 

didukung dengan teori yang mapan. 

2. Penelitian di masa depan sebaiknya menggunakan ukuran sampel yang 

lebih besar dan rentang waktu yang lebih lama agar memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang kinerja keuangan industri 

perbankan syariah di Indonesia. 
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3. Sebaiknya peneliti di masa mendatang menggunakan program yang 

lebih cocok untuk menganalisis data laporan keuangan. Penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan program EViews yang cocok untuk 

penelitian ekonomi. 

Terakhir, merujuk pada hasil penelitian ini, maka rekomendasi peneliti 

bagi manajemen Bank Umum Syariah (BUS) adalah sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan keuntungan BUS, manajemen BUS sebaiknya 

memperhatikan rasio keuangan Capital Adequacy Ratio (CAR) dan 

Biaya Operasional Per Pendapatan Operasional (BOPO). 

2. Pihak manajemen BUS diharapkan mampu mengoptimalkan modal 

yang tersedia melalui kegiatan operasional perbankan, sehingga CAR 

yang tinggi mampu meningkatkan profitabilitas BUS dan tidak menjadi 

dana yang menganggur. 

3. Manajemen BUS diharapkan mampu menurunkan biaya operasional 

dan meningkatkan pendapatan operasional dengan cara menekan biaya 

promosi, meminimalkan pembiayaan bermasalah, memperbaiki 

manajemen investasi, serta meningkatkan efisiensi kinerja karyawan.  
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